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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada PT. Indofood Sukses Makmur tahun 2016-2020. Pengaruh Rasio Aktivitas
terhadap Profitabilitas pada PT. Indofood Sukses Makmur tahun 2016-2020. Pengaruh Modal
Kerja dan Rasio Aktivitas terhadap Profitabilitas pada PT. Indofood Sukses Makmur tahun
2016-2020. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan seberapa
erat pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dan empiris. Alat analisis yang digunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menyatakan bahwa Modal Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, Modal
Kerja tidak terbukti mempengaruhi Profitabilitas secara signifikan.

Kata Kunci: Modal Kerja, Rasio Aktivitas, Profitabilitas.

Abstract

This study aims to determine and analyze the effect of Working Capital on Profitability at PT.
Indofood Sukses Makmur 2016-2020. The Effect of Activity Ratio on Profitability at PT. Indofood
Sukses Makmur 2016-2020. The Effect of Working Capital and Activity Ratio on Profitability at
PT. Indofood Sukses Makmur 2016-2020. The type of research used in this study is associative
which aims to determine the effect of the independent variable on the dependent variable and
how closely the influence or relationship of two or more variables. This study uses secondary and
empirical data. The analytical tool used is multiple regression analysis. The results of the study
state that working capital has no significant effect on profitability, working capital is proven to
significantly affect profitability, meaning that it is able to provide a real positive influence in
increasing profitability.

Keywords: Working Capital, Activity Ratio, Profitability.

How to Cite: Nasution, K. F. Miftahuddin. & Prayudi, A. (2022). Pengaruh Manajemen Modal
Kerja Dan Rasio Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Industri Manufaktur Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016 - 2020 (Studi Kasus Pada PT. Indofood Sukses
Makmur). Jurnal limiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI), 3(2) 2022: 144-151,

*E-mail: Fikrinasution@gmail.com ISSN 2550-1305 (Online)

144


http://dx.doi.org/10.31289/jimbi.v3i2.1277
http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/jimbi

Khoirul Fikri Nasution, Miftahuddin, & Ahmad Prayudi, Pengaruh Manajemen Modal Kerja Dan Rasio
Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Industri Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2016 - 2020 (Studi Kasus Pada PT. Indofood Sukses Makmur)

PENDAHULUAN

Seperti yang kita ketahui pada zaman era globalisasi ini persaingan antar perusahaan
semakin ketat. Dimana setiap perusahaan diwajibkan untuk mengembangkan keunggulan
kompetitifnya agar bisa bertahan dan berkembang di dunia usaha atau bisnis. Seperti manajemen
modal kerja, manajemen modal kerja merupakan salah satu komponen yang sangat penting bagi
kinerja perusahaan, karena manajemen modal kerja itu sangat berpengaruh terhadap likuiditas
dan profitabilitas perusahaan. Adapun dana yang digunakan untuk membiayai sebuah kegiatan
perusahaan disebut sebagai modal kerja. Modal kerja perusahaan itu akan terus berputar setiap
periodenya, untuk membiayai aktivitas operasional sebuah perusahaan. (Silviani, I., Nisa, ]., 2022).

Dalam keberlangsungan hidup sebuah perusahaan tentunya tidak terlepas dari peranan-
peranan sumber daya manusia yang selalu melakukan peningkatan-peningkatan mutu dari hasil
kerja yang telah dilakukan. Dan setiap perusahaan juga akan melakukan berbagai aktivitas
operasional untuk menjamin keberlangsungan hidup perusahaannya dengan menghasilkan laba
yang optimal. Untuk melakukan aktivitas operasional tersebut tentunya perusahaan memerlukan
dana untuk membiayai aktivitas tersebut dan tentunya perusahaan juga memerlukan dana untuk
membiayai investasi jangka panjang perusahaan. Adapun dana yang digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan tersebut adalah modal kerja. (Pratami, A., & Pratama, [. 2018).

Manajemen modal kerja merupakan salah satu bagian yang paling sensitif bagi sebuah
perusahaan, karena manajemen modal kerja melibatkan komposisi dan berapa jumlah aktiva
lancar yang harus dimiliki sebuah perusahaan dan bagaimana sebuah usaha perusahaan dalam
mendapatkan aktiva lancar tersebut. Manajemen modal kerja yang baik tentunya berdampak baik
pula pada perusahaan dan menjauhkan perusahaan dari masalah keuangan. Selain manajemen
modal kerja, di dalam perusahaan juga terdapat rasio keuangan, yang mana rasio keuangan ini
digunakan perusahaan untuk menganalisa laporan keuangannya. Rasio keuangan ini merupakan
salah satu alat yang dapat membantu perusahaan menjadi lebih baik dan tentunya membantu
perusahaan mengetahui gejala-gejala apa saja yang ada pada sebuah laporan keuangannya.
Laporan keuangan yang baik dan akurat tentunya dapat memberikan gambaran bagaimana
kinerja sebuah perusahaan atau prestasi yang telah dicapai dalam kurun waktu tertentu. (Atrizka,
D., & Pratama, [. 2022).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan mengkaji
lebih dalam lagi mengenai hubungan manajemen modal kerja terhadap profitabilitas pada PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk. Maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Manajemen Modal Kerja
Dan Rasio Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Industri Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016 — 2020 (Studi kasus pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk)”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini eksplanatif, dimana eksplanatif ini adalah sebuah metode yang menjelaskan
tentang hubungan kursal atau menjelaskan hubungan, perbedaan, dan pengaruh suatu variabel-
variabel melalui hipotesis. Di dalam penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena yang
terjadi, tetapi juga menjelaskan kenapa fenomena itu terjadi, sehingga hipotesis dibuat sebagai
asumsi atau pernyataan yang lemah untuk menjelaskan hubungan variabel yang diteliti.

Teknik Analisis
Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel. Model regresi linier berganda
dengan memakai program software SPSS 26.00 for windows yaitu (Sugiyono, 2013):

Y=a+ B X1+ B2Xz2+e
Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Ghozali (2018), uji normalitas dilakukan buat menguji apakah model regreasi variabel
independen serta variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
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apabila variabel tidak berdistribusi secara normal maka yang akan terjadi uji statistic akan
mengalami penurunan.
Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara variabel
bebas di dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Hipotesis

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat
kenyakinan 90% (o = 0,1).

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 90% (a = 0,1).

Khoirul Fikri Nasution, Drs. H Miftahuddin MBA, Pengaruh manajemen modal kerja dan rasio
aktivitas terhadap profitabilitas pada industri manufaktur yang terdaftar di BEI

Koefisien Determinasi (R2)

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang dipakai yaitu angka
yang menunjukkan besarnya angka variabel bebas terhadap variabel terikat yang menunjukkan
seberapa besar pengaruhnya.

Model R R Adjusted R Std. Error of Change Statistics Durbin-
Square Square the Estimate R Square F dfl df2 Sig.F Watson

Change Change Change
1 9332 .870 .740 .09999 .870 6.705 2 2 .013 1.757

a. Predictors: (Constant), TATO, WCT
b. Dependent Variable: EPS
Sumber : Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan output SPSS diketahui bahwa nilai korelasi simultan Modal Kerja dan Rasio
Aktivitas dengan Profitabilitas sebesar 0,933. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori
sangat kuat. Nilai korelasi Modal Kerja dan Rasio Aktivitas terhadap Profitabilitas memiliki nilai
positif artinya meningkatkan Modal Kerja dan Rasio Aktivitas dapat pula meningkatkan
Profitabilitas dan sebaliknya, penurunan Modal Kerja dan Rasio Aktivitas secara bersamaan atau
simultan dapat pula menurunkan Profitabilitas.

Berdasarkan output SPSS, nilai R-Square adalah sebesar 0,870 atau 87%. Artinya besarnya
pengaruh Modal Kerja dan Rasio Aktivitas secara simultan sebesar 87% terhadap Profitabilitas,
sedangkan sisanya sebesar 13% adalah pengaruh faktor lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 5

Normal Parametersab Mean 0000000
Std. Deviation .07070647

Absolute .280

Most Extreme Differences Positive .280
Negative -.182

Test Statistic .280

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Normalitas
Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai asmply sig sebesar 0,200 > 0,05 (o = 5%),

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut memiliki distribusi yang normal

Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Zero- Partial Part Tolerance VIF
Error order
(Con]Sta“t 1734 283 6.117 026
1 WCT .002 .004 .138 538 .644 016 356 .137 983 1.017
TATO 1.409 .385 941 3.661 .007 923 933 933 983 1.017

Berdasarkan output SPSS (Terlampir), maka dapat disimpulkan bahwa di dalam model
regresi tidak terjadi multikolinearitas. Artinya tidak terjadi hubungan timbal balik antara variabel
independen, maka data tersebut layak untuk dianalisis menggunakan regresi berganda. Nilai VIF
WCT =1,017 <10, TATO = 1,1017 < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Correlations
WCT TATO EPS Unstandardized
Residual
Lo Bl 1.000 300 564 700
Coefficient
WwCT Sig. (2-tailed) . 624 322 188
N 5 5 5 5
Ui kit 300 1.000 616 200
Coefficient
A Sig. (2-tailed) 624 . 269 747
Spearman's N 5 5 5 5
Ee Ui kit 564 616 1.000 872
Coefficient
B Sig. (2-tailed) 322 269 . 054
N 5 5 5 5
o it 700 .200 872 1.000
Unstandardized Coefficient
Residual Sig. (2-tailed) 188  .747 054 .
N 5 5 5 5

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan
varians dari residual pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi
adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa
digunakan, akan tetapi penulis akan menggunakan Spearman Rho, diketahui nilai probabilitas
WCT sebesar 0,188 > 0,05 dan TATO sebesar 0,747 > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Analisis Liner Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Zero- Partial Part Tolerance VIF
Error order
6.117
(Con)Stant 1734 283 026
1
1.01
WCT .002 .004 .138 .538 .644 016 356 .137 .983 -
TATO 1.409 .385 941 3.661 .007 .923 933 .933 .983 1'0%

Coefficients regresi diperoleh : Y =1,734 + 0,002 X; + 1,409 X; + e

a. “Konstanta sebesar 1,734 menunjukan bahwa jika tidak terjadi peningkatan dalam variabel
Modal Kerja dan Rasio Aktivitas maka Profitabilitas sebesar 1,734.

b. Koefisien regresi Modal Kerja (X1) sebesar 0,002 artinya setiap kenaikan 1 satuan Modal Kerja
akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 0,002 satuan. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan
Modal Kerja akan menurunkan Profitabilitas sebesar 0,002 satuan.

c. Koefisien regresi Rasio Aktivitas (Xz) sebesar 1,409 artinya setiap kenaikan 1 satuan Rasio
Aktivitas akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 1,409 satuan. Sebaliknya setiap penurunan
1 satuan Rasio Aktivitas akan menurunkan Profitabilitas sebesar 1,409 satuan.

Uji Hipotesis Uji Parsial (Uji t)

X1-Y
Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Zero- Partial Part Tolerance VIF
Error order
(Constant) 1.734 .283 6.117 .026
1 WCT .002 .004 .138 538 .644 .016 356 .137 983 1.017

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Modal Kerja dengan
Profitabilitas sebesar 0,365 yang menunjukkan terdapat hubungan sangat rendah antara Modal
Kerja dengan Profitabilitas. Nilai koefisien korelasi tersebut bernilai positif yang mengandung arti
bahwa ketepatan Modal Kerja akan meningkatkan Profitabilitas. Maka besar pengaruh Modal
Kerja terhadap Profitabilitas secara parsial adalah sebesar 13,32% [Kd= (0,365)2 x 100%]

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Modal Kerja secara parsial terhadap
Profitabilitas dilihat dengan cara membandingkan nilai t tabel dan t hitung. Hasil perhitungan
Modal Kerja mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,644 > sig a 0,05 dan 0,538 < 1,753. Dengan
demikian Ha ditolak dan Hy diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Modal Kerja
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
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X2-Y
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Rasio Aktivitas

dengan Profitabilitas sebesar 0,933 yang menunjukkan terdapat hubungan sangat kuat antara
Rasio Aktivitas dengan Profitabilitas. Nilai koefisien korelasi tersebut bernilai positif yang

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 134 2 .067 6.705 .013b
1 Residual .020 2 .010
Total 154 4
a.0.0129787

b. Predictors: (Constant), TATO, WCT

Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Zero- Partial Part Tolerance VIF
Error order
(Con)Stant 1734 283 6117 .026
1 1.01
TATO 1.409 .385 941 3.661 .007 923 933 .933 .983 ’ -

mengandung arti bahwa ketepatan Rasio Aktivitas akan meningkatkan Profitabilitas. Maka besar
pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Profitabilitas secara parsial adalah sebesar 87,04% [Kd=
(0,933)2 x 100%]

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Rasio Aktivitas secara parsial terhadap
Profitabilitas dilihat dengan cara membandingkan nilai t tabel dan t hitung. Hasil perhitungan
Rasio Aktivitas mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,007 < sig a 0,05 dan 3,661 > 1,753. Dengan
demikian Ha diterima dan HO ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Rasio
Aktivitas memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan output SPSS, nilai sig F sebesar 0,013 < 0,05 dan F hitung sebesar 6,705 > 5,786,
artinya Ha diterima HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Modal Kerja dan Rasio Aktivitas
secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Artinya secara bersama-
sama Modal Kerja dan Rasio Aktivitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Profitabilitas.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyimpulkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Modal Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, Modal Kerja tidak terbukti
mempengaruhi Profitabilitas secara signifikan, artinya tidak mampu memberikan pengaruh
positif yang nyata dalam meningkatkan Profitabilitas.

2. Rasio Aktivitas berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, Rasio Aktivitas terbukti
mempengaruhi Profitabilitas secara signifikan, artinya mampu memberikan pengaruh positif
yang nyata dalam meningkatkan Profitabilitas.

3. Modal Kerja dan Rasio Aktivitas memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, setiap
kenaikan dan penurunan kedua variabel tersebut mempengaruhi perkembangan Profitabilitas.
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